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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Promosi
2.1.1 Definisi Media

Pengertian Media menurut Purnamawati dan Eldarni_(2001 :74), Media
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi‘proses belajar.

Gerlach dan Ely (1971), menjelaskan bahwa Media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu'memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Selain itu, AECT (Association of Education and Communication
Technology, 1977)-memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.

Dijabarkan juga oleh Djamarah (1995 : 136), Media adalah alat bantu apa
saja . yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai Tujuan
pembelajaran”. Media menurut pengertian kamus adalah sebuah alat, sarana
komunikasi, penghubung, atau yang terletak diantara dua pihak. Media memiliki
beragam pengertian, karena adanya perbedaan sudut pandang, maksud, dan

tujuan. (http://wawan-junaidi.blogspot.com)



2.1.2 Definisi Promosi

Suatu perusahaan banyak aktivitas yang dilakukan tidak hanya
menghasilkan produk atau jasa, menetapkan harga, dan menjual produk atau jasa;
tetapi banyak aktivitas lainnya yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Salah
satunya adalah promosi, kegiatan promosi adalah salah satu bagian dari bauran
pemasaran perusahaan, yang isinya memberikan informasi kepada masyarakat
atau konsumen tentang produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan. Tidak
hanya itu, kegiatan promosi merupakan kegiatan komunikasi antara perusahaan
dengan pelanggan atau konsumen.

Perusahaan dewasa ini menganggap bahwa promosi merupakan bagian
penting dari pemasaran, karena pihak perusahaan berharap dengan promosi yang
dilaksanakan secara efektif dapat meningkatkan kualitas produk atau jasa
perusahaan sesuai dengan target penjualan yang telah ditetapkan dan dapat
bersaing dengan_perusahaan lain yang menghasilkan produk atau jasa yang
sejenis. Dengan  pandangan demikian perusahaan berharap dengan
dilaksanakannya kegiatan promosi secara berkesinambungan dan terarah akan
mampu.mencapai hasil penjualan dan keuntungan yang maksimal.

Peneliti akan mengemukakan beberapa pendapat dari para ahli pemasaran
dan praktisi tentang penelitian promosi, yaitu sebagai berikut :

Pengertian promosi menurut Djaslim Saladin dan Yevis Marty Oesman
(2002 : 123) :

“Promosi adalah suatu komunikasi informasi penjual dan pembeli

yangbertujuan untuk merubah sikap dan tinakah laku pembeli, yang sebelumnya
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tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan mengingat
produk tersebut”.

Sedangkan pengertian promosi menurut Buchari Alma (2006 : 179) adalah
: “Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberi penjelasan dan meyakinkan
calon konsumen mengenai barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh
perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen™. Promosi
merupakan alat komunikasi dan penyampaian pesan yang dilakukan baik oleh
perusahaan maupun perantara dengan tujuan memberikan informasi mengenai
produk, harga dan tempat. Informasi itu bersifat memberitahukan, membujuk,
mengingatkan kembali kepada konsumen; para perantara atau kombinasi

keduanya. (http://elib.unikom.ac.id)

Definisi Media Promosi
Media Promosi merupakan suatu alat untuk mengkomunikasikan suatu

produk/jasa/image/perusahaan ataupun yang lain untuk dapat lebih dikenal
masyarakat lebih luas. Media promosi yang paling tua adalah media dari mulut
ke mulut. Media ini memang sangat efektif, tetapi kurang efisien karena
kecepatan penyampainanya kurang bisa diukur dan diperkirakan.
( http://gemapariwara.blogspot.com)

Media promosi yang klasik berupa; brosur, poster, booklet, leaflet, spanduk,
baliho, billboard, neon box, standing banner, kartu nama, kop surat, seragam

pegawai, jam dinding, poster di mobil/truk, piring/gelas, iklan di tv, radio,
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spanduk terbang (ditarik pesawat), balon udara, iklan di media cetak, daftar menu,
daftar harga dan sebagainya.

Tidak ada satupun media yang sangat tepat. Masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan. Artinya, jika kita hanya menggunakan satu media
untuk mempromosikan produk Kita, jelas secara pasti efektifitasnya menjadi
terbatas. (http://gemapariwara.blogspot.com/2012/07/beberapa-jenis-media-

promosi.html)

Jenis Media Promosi
Jenis-jenis media promosi di bagi menjadi tiga kategori, yaitu :
1. Media ATL ( Above The Line)

Media Above The Line adalah media-media promosi yang posisinya berada di
lini atas. Hal ini disebabkan media promosi yang termasuk dalam lini atas ini
memerlukan budget yang sangat besar. Namun dapat menjangkau target pasar
yang sangat luas:

Contoh : televisi, koran, radio, billboard, dll.
2. Media BTL ( Below The Line)

Media Below The Line adalah media-media promosi yang posisinya berada di
lini bawah. Hal ini disebabkan karena media promosi yang termasuk dalam lini
bawah tidak memerlukan budget yang besar, langsung tepat sasaran dan
jangkauan target pasarnya sempit.

Contoh : Pamflet, flyer, poster, brosur, Social Media dll.
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3. Media TTL ( Trough The Line)

Jika kita perhatikan di sekitar kita, memang banyak kegiatan yang tidak bisa
dikatakan eksklusif lagi. Ada kegiatan ATL yang mengandung unsur BTL. Atau
sebaliknya, BTL yang mengandung unsur ATL. Contoh ATL dengan BTL adalah
iklan sebuah brand di majalah yang sekaligus ditempeli sample produknya.
Sedangkan contoh BTL dengan ATL: kegiatan event di outlet tertentu. yang
disebarluaskan lewat iklan radio dan sms.

Wilayah abu-abu atau ‘grey area’ itulah yang mendorong. timbulnya istilah
baru, yaitu 'Through the Line’ atau TTL.lstilah ini secara harafiah berarti
‘cakupan dari ujung satu ke ujung lainnya’.dstilah  TTL diperkenalkan untuk
menjembatani pihak perusahaan jasa komunikasi periklanan yang ingin membuat
gambaran kongkrit terhadap segmen jasa kreatif komunikasi yang ditawarkannya.
Contoh : Ambient Media.

(http://www.amaliamaulana.com)

2.2 Desain
2:2.1 Elemen — Elemen Dasar Desain

Elemen atau unsur merupakan bagian dari suatu karya desain karena
elemen-elemen tersebut saling berhubungan dan masing-masing memiliki sikap
tertentu terhadap yang lainnya. Elemen-elemen visual tersusun dalam satu bentuk
organisasi dasar prinsip-prinsip desain.

Dalam sebuah desain terdapat beberapa unsur atau elemen yang

diperlukan, diantaranya:
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1. Titik

Titik merupakan salah satu unsur visual yang dimensi memanjang dan
melebarnya dianggap tidak berarti. Titik merupakan bagian kecil dari garis;
karena pada dasrnya suatu garis dibentuk oleh adanya hubungan titik-titik yang
sangat dekat.
2. Garis

Garis dikenal sebagai goresan atau coretan, dan_batas limitsuatu bidang
atau warna. Ciri khas dari garis adalah terdapatnya arah serta dimensi memanjang.
Garis memiliki fungsi tertentu yang pada dasrnya digunakan untuk mengarahkan
gerakan mata. Garis terdiri dari empat_macam, yakni garis vertikal, horizontal,
diagonal, dan garis yang berbentuk gelombang
3. Bidang

Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan lebar.
Bidang bisa dihadirkan dengan menyusun titik maupun garis dalam kepadatan
tertentu, sertardengan mempertemukan potongan hasil goresan serta garis.
4.  Ruang

Ruang lebih mengarah pada perwujudan tiga dimensi sehingga ruang
dapat dibagi dua, yaitu ruang nyata dan semu.
S. Warna

Warna merupakan elemen desain yang sangat berpengaruh terhadap

desain, karena akan membuat suatu komposisi desain tampak lebih menarik.
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6.  Tekstur

Tekstur adalah nilai raba dari suatu permukaan. Pengertian lain
menyebutkan bahwa tekstur merupakan gambaran dari suatu permukaan benda:
Dalam penerapannya tekstur dapat berpengaruh terhadap unsur visual lainnya,
yaitu kejelasan titik, kualitas garis, keluasan bidang dan ruang, serta intensitas

warna.

2.2.2 Prinsip — Prinsip Desain

Dalam buku Nirmana Dwimatra (Drs. Arfial Arsad Hakin, 1984) dijelaskan
bahwa prinsip-prinsip desain diantaranya:
1. Keseimbangan

Terdapat dua pendekatan dasar untuk-menyeimbangkan. Pertama merupakan
keseimbangan simetris.yang merupakan susunan dari elemen agar merata kekiri
dan kekanan dari pusat. Kedua merupakan keseimbangan asimetris yang
merupakan pengaturan yang berbeda dengan berat benda yang sama disetiap sisi
halamannya.

Simetris bisa menjadi kekuatan dan stabilitas publikasi, presentasi, dan situs
website.. Asimetris dapat menyiratkan kontras, berbagai gerakan, mengejutkan,
dan lain-lain.

2. Irama atau ritme
Irama atau ritme adalah penyusunan unsur-unsur dengan mengikuti suatu

pola penataan tertentu secara teratur agar didapatkan kesan yang menarik.
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Penataannya dapat dilaksanakan dengan mengadakan pengulangan maupun
pergantian secara teratur.
3. Penekanan atau Fokus

Fokus atau pusat perhatian selalu diperlukan dalam suatu komposisi untuk
menunjukkan bagian yang dianggap penting dan diharapkan menjadi bagian
utama.
4. Kesatuan

Kesatuanan atau unity merupakan salah satu prinsip yang menekankan pada
keselarasan dari unsure-unsur yang disusun;baik ‘dalam wujudnya maupun
kaitannya dengan ide yang melandasinya. Dengan adanya kesatuan ini, elemen-

elemen yang ada saling mendukungsehingga diperlukan fokus yang dituju.

2.2.3 Tipografi

Dalam dunia desain, tipografi didefinisukan sebagai suatu proses seni
untuk menyusun.bahan publikasi dengan menggunakann huruf cetak. Rangkaian
huruf dalam sebuah kata atau kalimat bukan saja bisa berarti suatu makna yang
mengacu pada suatu objek atau gagasan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
menyuarakan suatu citra ataupun kesan secara visual. Pemilihan jenis huruf
disesuaikan dengan citra yang ingin diungkapkan.

Dalam buku pengantar Desain Komunikasi Visual (Adi Kusrianto, 191)
Lazlo Maholy berpendapat bahwa tipografi adalah alat komunikasi. Oleh karena
itu tipografi harus bisa berkomunikasi dalam bentuknya yang paling kuat, jelas,

dan terbaca (legibility). Eksekusi terhadap desain tipografi dalam merancang
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grafis pada aspek legibility akan mencapai hasil yang baik bila melalui proses
investigasi terhadap makna naskah, alasan kenapa naskah berlu dibaca, dan siapa

yang membacanya.

2.2.4 Layout

Dalam sebuah website (http:/library.binus.ac.id) mendefinisi kan:layout
sebagai penataletakan atau pengorganisasian dari beberapa unsur desain agar
teratur dan tercipta hierarki yang baik guna mendapatkan dampak yang kuat dari
orang yang melihat (Kamus Istilah Periklanan, Materi Advertising).

Proses layout adalah mengatur. penempatan berbagai unsur komposisi
seperti test, garis, bidang, gambar, dan sebagainya. Hal-hal yang harus jelas pada
layout adalah:

1. Huruf dan ukurannya

2. Bentuk, ukuran, dan komposisi

3. Warna

4. -Ukuran kertas cetak (bila dicetak)

Dalam sebuah website (http://faculty.petra.ac.id/) disebutkan bahwa
terdapat tiga kriteria sebuah layout dapat dikatakan baik, yakni: mencapai tujuan,
ditata dengan baik, dan menarik pengguna. Sebuah layout dapat bekerja dan
mencapai tujuannya bila pesan-pesan yang disampaikan dapat segera ditangkap
dan dipahami oleh pengguna dengan cara-cara tertentu.

Dalam layout terdapat beberapa wunsur penting, diantaranya:

huruf/tipografi, kata, baris, kolom, garis, ornamen, gambar, foto, dan warna.


http://library.binus.ac.id/
http://faculty.petra.ac.id/
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Sebuah layout yang menarik bisa jadi merupakan layout yang cantik, mengejutkan
menghibur, aneh, bisa jadi malah sederhana dan lugas. Untuk pemilihan image
yang akan ditampilkan dalam sebuah layout dapat melakukan pendekatan melalui
target audince yang akan melihat layout tersebut.
Prinsip-prinsip sebuah layout:
a. Balance (seimbang)
Merupakan keseimbangan yang membantu menentukan ukuran dan perauran
setiap bagian dalam layout.
b. Rhytm (irama)
Merupakan bentuk yang dihasilkan_dengan melakukan pengulangan elemen
secara bervariasi.
c. Emphasis (tidak berat)
Dalam upaya menarik perhatian‘pambaca, setiap pesan pada layout harus
memiliki daya tarik yang tinggi, agar khalayak yang melihatnya tidak cepat
berpaling:
d. Unity (kesatuan)
Keseluruhan elemen pada sebuah layout harus saling memiliki kesatuan satu
sama lainnya.
Frank F. Jefkin (1997) dalam http:/library.binus.ac.id, menyebutkan
bahwa prinsip-prinsip desain diantaranya adalah:
a. The Law of Variety : sebuah layout harus dibuat bervariasi untuk menghindai

kesan monoton.


http://library.binus.ac.id/
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b. The Law of Balance : dalam sebuah layut mata pembaca sebaiknya bergerak
secara wajar, jadi sebaiknya dimulai dengan urutan yang ada.

c. The Law of Harmony : bagian dari layot sebaiknya dirancang secara harmonis
dan tidak meninggalkan kesan monoton.

d. The Law of Scale : paduan warna terang dan gelap akan menghasilkan sesuatu
yang kontras, hal ini dapat dipakai untuk memberikan tekanan pada bagian-

bagian tertentu pada layout.





